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Abstract

Animal welfare has emerged as a fundamental pillar in the transformation of modern
sustainable livestock farming. This study analyses the position of animal welfare as a strategic
investment for enhancing product quality and optimizing operational efficiency in animal
production. Through a systematic literature review of recent scientific publications, this
research reveals that the implementation of animal welfare principles significantly reduces the
incidence of PSE and DFD meat, decreases dependence on antibiotics, and improves both
product quality and market competitiveness. Furthermore, animal welfare certification
demonstrates proven efficacy in creating product added value and facilitating access to global
markets. The study concludes that the integration of animal welfare represents an essential
strategy toward sustainable livestock production. Therefore, integrated policies supporting
animal welfare implementation through incentive schemes and certification program
reinforcement are recommended.

Keywords: animal welfare, sustainable livestock farming, product quality, certification,
strategic investment
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Abstrak

Kesejahteraan hewan kini menjadi pilar fundamental dalam transformasi peternakan modern
berkelanjutan. Penelitian ini menganalisis posisi animal welfare sebagai investasi strategis
untuk peningkatan kualitas produk dan optimasi efisiensi usaha peternakan. Melalui tinjauan
literatur sistematis terhadap publikasi ilmiah terbaru, studi ini mengungkap bahwa
implementasi prinsip animal welfare berhasil menekan signifikan kejadian daging PSE dan
DFD, menurunkan ketergantungan pada antibiotik, serta meningkatkan kualitas produk dan
daya saing pasar. Lebih lanjut, sertifikasi animal welfare terbukti menciptakan nilai tambah
produk dan membuka akses pasar global. Simpulan penelitian menegaskan bahwa integrasi
animal welfare merupakan strategi esensial menuju peternakan berkelanjutan. Untuk itu,
diperlukan kebijakan terpadu yang mendukung implementasi animal welfare melalui skema
insentif dan penguatan program sertifikasi.

Kata kunci: kesejahteraan hewan, peternakan berkelanjutan, kualitas produk, sertifikasi,
investasi strategis

PENDAHULUAN

Industri peternakan modern menghadapi tuntutan baru dimana kualitas produk menjadi
parameter utama yang menentukan nilai ekonomi dan keberterimaan pasar. Konsumen
semakin kritis tidak hanya terhadap atribut fisik produk, tetapi juga terhadap proses produksi
di baliknya. Investasi dalam peningkatan kualitas telah terbukti memberikan manfaat bagi
seluruh rantai pasok, dari produsen hingga konsumen (Bist et al., 2024).

Kualitas produk hewani tidak hanya ditentukan oleh proses pascapanen, tetapi sangat
dipengaruhi oleh penanganan selama hewan hidup. Kesejahteraan hewan (animal welfare)
muncul sebagai faktor kritis yang mempengaruhi kualitas produk akhir melalui mekanisme
fisiologis yang kompleks. Stres selama pemeliharaan, transportasi, dan pemotongan memicu
perubahan biokimia dalam otot yang berdampak pada karakteristik fisik daging (Davis et al.,
2022).

Secara fisiologis, stres pada ternak dapat menyebabkan dua gangguan kualitas utama. Stres
kronis menghasilkan daging Dark, Firm, Dry (DFD) dengan pH akhir tinggi, sementara stres
akut menyebabkan kondisi Pale, Soft, Exudative (PSE) dengan penurunan pH terlalu cepat.
Kedua kondisi ini menurunkan nilai ekonomis produk secara signifikan (Prates, 2025).
Sementara pada unggas petelur, sistem kandang baterai yang intensif menyebabkan stres kronis
yang menekan sistem imun dan meningkatkan kerentanan terhadap penyakit. Kondisi ini
memicu ketergantungan pada antibiotik yang berisiko menyebabkan residu dalam produk dan
mempercepat laju resistensi antimikroba (Antimicrobial resistance/AMR) (Song et al., 2022).

Pemahaman tentang mekanisme ini menjadi keharusan strategis bagi pelaku usaha. Pendekatan
berbasis ilmiah dalam penanganan hewan yang memprioritaskan kesejahteraan terbukti
menjadi pilar utama dalam menjamin kualitas produk, keberlanjutan usaha, dan pemenuhan
tuntutan pasar.

METODE PENELITIAN

Artikel ini disusun menggunakan metode tinjauan literatur sistematis (Systematic literature
review) dengan pendekatan naratif. Pencarian literatur dilakukan melalui database ilmiah
terindeks seperti Google Scholar, Frontiers, MDPI, Scopus, dan ScienceDirect dengan kata
kunci "animal welfare livestock farming", "sustainable animal production”, "antibiotic
reduction livestock”, dan "animal welfare certification”. Kriteria inklusi meliputi publikasi
lima tahun terakhir pada 2020-2025, artikel penelitian empiris, dan tinjauan sistematis yang
relevan dengan topik.
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Proses seleksi dilakukan melalui tiga tahap: identifikasi, skrining, dan kelayakan, yang
menghasilkan 16 artikel terpilih untuk dianalisis. Analisis data menggunakan pendekatan
tematik untuk mengidentifikasi pola hubungan antara praktik kesejahteraan hewan dengan
parameter kualitas produk, efisiensi usaha, dan keberlanjutan. Validitas data dijamin melalui
triangulasi sumber dengan membandingkan temuan dari berbagai jenis penelitian dan konteks
geografis yang berbeda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hubungan Simbiosis antara Kesejahteraan Hewan dan Kualitas Produk

Bukti ilmiah dan empiris menunjukkan hubungan simbiosis mutualistik antara praktik
kesejahteraan hewan dengan kualitas produk hewani. Hubungan sebab-akibat ini didorong oleh
respons fisiologis hewan terhadap lingkungannya. Hewan yang hidup dalam kondisi memenuhi
kebutuhan fisik dan mentalnya mampu mengekspresikan potensi genetik terbaik, yang
termanifestasi dalam produk akhir yang unggul (Dlpjan & Dawkins, 2022). Hubungan ini
terlihat jelas pada kualitas karkas dan daging. Hewan tanpa stres kronis menjalani proses
konversi otot menjadi daging secara optimal (Prache et al., 2022). Kesejahteraan hewan
berfungsi sebagai jaminan kualitas alami yang mempertahankan karakteristik organoleptik
daging sesuai preferensi pasar (Pethick et al., 2021).

Aspek keamanan pangan dan kesehatan publik juga terdampak positif. Sistem peternakan
berfokus pada pencegahan penyakit melalui manajemen yang baik dapat mengurangi
ketergantungan pada konsumsi antibiotik rutin. Pengurangan ini menekan risiko residu
antibiotik dan memperlambat laju AMR, sehingga melindungi kesehatan masyarakat global
(Musuka et al., 2025; Muteeb et al., 2023).

Strategi Penanganan Berbasis Kesejahteraan Hewan

Pencapaian hasil ternak optimal memerlukan strategi penanganan berbasis prinsip
kesejahteraan hewan. Fokusnya adalah menciptakan sistem peternakan yang memprioritaskan
kesehatan ternak melalui penyediaan ruang gerak memadai dan fasilitas pendukung sesuai
kebutuhan alami hewan (Temple & Manteca, 2020). Sistem ini dirancang untuk meminimalkan
stres melalui pengelolaan lingkungan yang memperhatikan aspek biologis dan psikologis
ternak. Lingkungan yang mendukung mencakup kandang nyaman dan tata kelola yang
memungkinkan ternak beraktivitas secara wajar. Dalam kondisi bebas stres, energi dapat
dialihkan untuk pertumbuhan dan produksi yang lebih baik (Kappes et al., 2023).

Penerapan strategi ini menghasilkan manfaat ganda: kesejahteraan ternak terjamin sekaligus
produktivitas dan kualitas produk meningkat. Integrasi prinsip animal welfare dalam
penanganan ternak menjadi kunci keberhasilan menghasilkan produk peternakan berkualitas
tinggi dan berkelanjutan (Dumont et al., 2025; Losacco et al., 2025).

Kesejahteraan Hewan: Solusi Penurunan Konsumsi Antibiotik

Implementasi sistem peternakan dengan jaminan kesejahteraan ternak terbukti menurunkan
ketergantungan penggunaan obat, termasuk antibiotik (Baudoin et al., 2021). Berbeda dengan
sistem konvensional yang memicu stres kronis dan melemahkan sistem imun, sistem berbasis
kesejahteraan menciptakan lingkungan optimal untuk perkembangan sistem imun alami
(Phillips, 2024).

Pendekatan melalui penyediaan ruang memadai, ventilasi baik, sanitasi terjaga, dan
manajemen pakan tepat menjadi kunci pencegahan penyakit. Penerapan biosekuriti ketat dan
pemisahan ternak berdasarkan kondisi kesehatan turut memutus rantai penularan penyakit
(Renault et al., 2021). Manfaat penurunan antibiotik bersifat multifaset: mengurangi risiko
residu pada produk, memerangi AMR, dan menghemat biaya produksi. Transformasi ini
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memerlukan pendekatan holistik melalui investasi infrastruktur, pelatihan SDM, dan
manajemen pemeliharaan presisi (Muteeb et al., 2023).

Sertifikasi Kesejahteraan Hewan: Membangun Sistem Berkelanjutan

Sertifikasi kesejahteraan hewan merupakan instrumen transformatif menuju praktik peternakan
etis dan berkelanjutan. Melalui kerangka terstandarisasi, sertifikasi menciptakan dampak
positif berantai pada kesejahteraan hewan, kualitas produk, kelestarian lingkungan, dan
kesehatan Masyarakat (Staay et al., 2025).

Penerapan prinsip lima kebebasan dalam sertifikasi tidak hanya merefleksikan tanggung jawab
moral peternak, tetapi juga meningkatkan produktivitas dan kualitas produk. Hewan dengan
tingkat stres rendah menghasilkan produk dengan karakteristik organoleptik lebih baik dan
risiko kontaminasi biologis lebih rendah (Temple & Manteca, 2020).

Dari perspektif lingkungan, sistem tersertifikasi mendorong praktik ramah lingkungan melalui
pengelolaan limbah bertanggung jawab, efisiensi air, dan pengurangan ketergantungan bahan
kimia. Adopsi sertifikasi juga menciptakan nilai tambah ekonomi melalui peningkatan daya
saing produk dan akses pasar yang lebih luas (Bist et al., 2024). Keberhasilan implementasi
memerlukan pengembangan standar adaptif, peningkatan kapasitas peternak, dan integrasi
dengan skema insentif ekonomi. Kolaborasi multipihak diperlukan untuk menciptakan
ekosistem peternakan yang mendukung penerapan praktik kesejahteraan hewan berkelanjutan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Kesejahteraan hewan telah berkembang dari sekadar pertimbangan etika menjadi komponen
strategis dalam sistem peternakan modern. Bukti ilmiah menunjukkan hubungan simbiosis
antara praktik animal welfare dengan kualitas produk, efisiensi biaya, dan keberlanjutan usaha.
Penerapan strategi penanganan berbasis kesejahteraan, didukung oleh sistem sertifikasi yang
komprehensif, tidak hanya meningkatkan daya saing industri peternakan tetapi juga menjawab
tuntutan konsumen akan produk yang etis dan berkelanjutan. Transformasi menuju sistem
peternakan berbasis kesejahteraan hewan merupakan investasi jangka panjang yang
menguntungkan semua pemangku kepentingan.

Saran

Berdasarkan temuan penelitian, para pemangku kepentingan di industri peternakan, termasuk
pemerintah, asosiasi peternak, dan pelaku usaha, perlu mengembangkan kebijakan terpadu
yang memprioritaskan aksesibilitas sertifikasi animal welfare melalui penyederhanaan
prosedur, subsidi biaya sertifikasi, dan pengembangan skema pembiayaan terjangkau, sehingga
dapat mempercepat adopsi praktik peternakan berkelanjutan sekaligus meningkatkan daya
saing produk di pasar global.
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